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ABSTRAK

Anak merupakan usia rentan terhadap karies dan penyakit gigi lainnya karena masih memerlukan bantuan dari orang tua maupun keluarga untuk membimbing dalam menjaga kebersihan gigi dan mulutnya. Salah satu upaya meningkatkan kesehatan gigi dan mulut yaitu dengan melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Namun orang sering mengabaikan masalah kesehatan gigi dan mulutnya yang disebabkan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yang kurang. Pengetahuan yang kurang mengenai kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu penyebab anak mengabaikan masalah kesehatan gigi dan mulut. Salah satu untuk meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yaitu melalui upaya penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Dan keberhasilan dalam upaya penyuluhan kesehatan gigi pada anak sekolah tidak terlepas dari metode pendidikan dan pentingnya peran sebuah media karena dapat mendukung proses pembelajaran, mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Melalui media, pesan-pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan mudah dipahami. Salah satu media yang digunakan adalah busy book. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas media busy book terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa kelas 3 SD.
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode eksperimen semu dengan rancangan penelitian pretest-posttest group design. Sampel penelitian ini  siswa kelas 3 SDN Rowocacing Kab. Pekalongan berjumlah  18 siswa kelompok busy book. Analisis data menggunakan uji statistik Wilcoxon test dan Mann-Whitney test

Hasil uji statistik dengan Wilcoxon test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan antara sebelum dan sesudah penyuluhan, nilai p-value media busy book =0,000 artinya terdapat perbedaan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan menggunakan media busy book. Uji Mann-Whitney test menunjukkan bahwa terdapat perbedaan efektivitas secara signifikan antara penyuluhan dengan media media busy book terhadap peningkatan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut dengan  p-value= 0,02.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan media busy book dapat meningkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa SDN Rowocacing Kabupaten Pekalongan. Dan pada penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dapat memprioritaskan busy book kepada siswa, khususnya dalam pengetahuan kesehatan gigi.
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PENDAHULUAN

Berdasarkan Undang – Undang Nomor 36 Tahun 2009. Kesehatan adalah keadaan sehat, baik secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomis. Untuk mewujudkan derajat kesehatan yang setinggi-tingginya bagi masyarakat, perlu adanya upaya kesehatan yang terpadu dan menyeluruh dalam bentuk upaya kesehatan perseorangan dan upaya kesehatan masyarakat. Kesehatan yang perlu diperhatikan selain  kesehatan tubuh secara umum, juga kesehatan gigi dan mulut karena kesehatan gigi dan mulut dapat mempengaruhi kesehatan tubuh secara keseluruhan (Triyanto, 2017).
Masalah kesehatan gigi dan mulut di Indonesia masih menjadi perhatian yang sangat penting dalam pembangunan kesehatan dan perlu diperhatikan oleh tenaga kesehatan. Penyakit gigi dan mulut yang paling banyak diderita masyarakat adalah penyakit karies gigi dan peradangan gusi. Penyebab utama kedua penyakit tersebut disebabkan oleh kebersihan mulut dan pola makan yang kurang baik (Depkes RI. 2009).
Berdasarkan data Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2013 masalah kesehatan gigi dan mulut umur 5-9 tahun dengan nilai 28,9% termasuk dalam kategori tinggi dengan proporsi Effective Medical Demand (presentase penduduk yang bermasalah dengan gigi dan mulut dalam 12 bulan terakhir dengan nilai 10,1%. Indeks DMF-T Indonesia sebesar 4,6 dengan nilai masing-masing : D-T =  1,6; M-T = 2,9; F-T = 0,08; yang berarti kerusakan gigi penduduk Indonesia 460 gigi per 100 orang (Riskesdas, 2013).
Anak merupakan usia rentan terhadap karies dan penyakit gigi lainnya karena masih memerlukan bantuan dari orang tua maupun keluarga untuk membimbing dalam menjaga kebesihan gigi dan mulutnya (Indahwati,dkk, 2015). Salah satu upaya meningkatkan kesehatan gigi dan mulut yaitu dengan melakukan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut. Namun orang sering mengabaikan masalah kesehatan gigi dan mulutnya yang disebabkan tentang pengetahuan kesehatan gigi dan mulut yang kurang (Damafitra, 2015). Menurut Gede dalam Prasko (2016) Pengetahuan yang kurang mengenai kebersihan gigi dan mulut merupakan salah satu penyebab anak mengabaikan masalah kesehatan gigi dan mulut. 
Menurut Anwaz dalam Puspitasri (2012) penyuluhan kesehatan merupakan kegiatan pendidikan yang dilakukan dengan cara menyebarluaskan pesan, menanamkan keyakinan sehingga masyarakat tidak saja sadar, tahu dan mengerti, tetapi juga mau dan bisa melakukan suatu anjuran yang ada hubungannya dengan kesehatan. Penyuluhan kesehatan identik dengan pendidikan kesehatan karena keduanya berorientasi kepada perubahan perilaku (Arsyad, 2013).
Penyuluhan kesehatan gigi pada anak sekolah dasar umur 6-12 tahun sangat penting karena pada usia  tersebut adalah masa kritis, baik bagi pertumbuhan gigi geliginya juga bagi perkembangan jiwanya sebagai memerlukan pendekatan untuk menghasilkan pengetahuan, sikap dan perilaku yang sehat khususnya kesehatan gigi dan mulut (Rahayu, 2005).
Keberhasilan dalam upaya penyuluhan kesehatan gigi pada anak sekolah tidak terlepas dari metode pendidikan dan pentingnya peran sebuah media karena dapat mendukung proses pembelajaran, mempermudah siswa dalam memahami materi pembelajaran. Melalui media, pesan-pesan yang disampaikan dapat lebih menarik dan mudah dipahami (Limanto, dkk., 2014).
Busy book  merupakan buku kain yang terdiri dari halaman-halaman yang berisi bermacam-macam kegiatan yang dikemas dalam bentuk buku. Media busy book dalam penerapannya dapat mengebangkan aspek-aspek perkembangan yang ada pada anak. Dalam pendidikan anak media busy book merupakan bentuk media baru yang kreatif dan inovatif dalam mengembangkan kemampuan anak, karena media busy book dapat di buat sesuai dengan kebutuhan dari proses pembelajaran yang akan dikenalkan kepada peserta didik (Irene dalam Nilmayani, 2017). Bentuk dari busy book terbuat dari kain dan bentuknya yang warna-warni akan menjadikan pembelajaran menjadi menyenangkan dan tentunya materi yang diajarkan akan mudah diserap oleh anak-anak (Bahri dalam Mufliharsi, 2017)
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada siswa SDN Rowocacing Kabupaten Pekalongan pada 10 siswa melalui pemeriksaan kesehatan gigi dan mulut dan wawancara terlihat bahwa keadaan rongga mulut anak banyak mengalami karies gigi yang dengan kriteria sedang. Skor kerusakan gigi anak (def-t) = 3,1, keadaan ini belum memenuhi target nasional def-t= ≤ 2 dan skor kerusakan gigi permanen (DMF-T) = 1.2, keadaan ini sudah memenuhi  target nasional DMF-T= ≤2. Sehingga perlu untuk meningkatkan pengetahuan mengenai kesehatan gigi dan mulut pada anak-anak tersebut. 
Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian dengan memberikan  penyuluhan tentang  kesehatan  gigi  menggunakan  busy book dan kemudian menilai tingkat pengetahuan siswa sebelum dan setelah penyuluhan kesehatan  gigi  busy book, maka  peneliti  bermaksud  melakukan  penelitian Efektivitas   Penyuluhan Kesehatan Gigi Media Busy book terhadap Tingkat Pengetahuan Kesehatan Gigi dan Mulut pada Siswa SDN Rowocacing Kabupaten Pekalongan.
METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan adalah kuantitatifdengan metode eksperimen semudan rancangan pretest and postest group design. Subjek pada penelitian ini adalah siswa kelas 3SDN Rowocacing Kab, Pekalongan sebanyak 18 siswa untuk kelompok media busy book. Teknik pengambilan sampel dengan total sampling. Analisis data dilakukan dengan analis univariat dan analisis bivariat dengan uji normalitas Shapiro-Wilk yang hasil datanya berdistribusi tidak normal dilanjutkan dengan menggunakan uji Wilcoxon signed rank test dan Mann Whitney untuk mengetahui efektivitas antar variabel.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Tingkat Pengetahuan Siswa Sebelum dan Sesudah Penyuluhan Menggunakan Media Busy book 

	Kriteria Pengetahuan
	Sebelum
	Sesudah

	
	n
	%
	n
	%

	Baik
	2
	11
	7
	39

	Sedang
	14
	78
	11
	61

	Buruk
	2
	11
	0
	0

	Jumlah
	18
	100
	18
	100


Hasil dari Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 18 responden kelompok busy book  sebelum diberikan penyuluhan dengan media busy book , persentase nilai yang paling tinggi adalah tingkat pengetahuan kriteria sedang sebanyak 14 siswa (78%), kriteria baik sebanyak 2 siswa (11%) dan kriteria buruk sebanyak 2 siswa (!!%), Sedangkan tingkat pengetahuan siswa sesudah diberikan penyuluhan menggunakan media busy book  terdapat perubahan yang signifikan,, persentase yang paling tinggi adalah nilai persentase tingkat pengetahuan kriteria sedang sebanyak 11 siswa (61%), kriteria baik sebanyak 7 siswa (39%) dan tidak ada responden dengan tingkat pengetahuan kriteria buruk.

Adanya perubahan ini didukung oleh hasil uji statistik  menggunakan uji Wilcoxon, menunjukkan adanya perbedaan antara sebelum dan sesudah penyuluhan kesehatan gigi dengan media busy book pada siswa SDN Rowocacing Kab. Pekalongan, dimana nilai p-value = 0,00 < (0,05) yang artinya adanya pebedaan sebelum dan sesudah penyuluhan dengan media busy book pada siswa SDN Rowocacing Kab. Pekalongan.

Adanya perbedaan sebelum dan sesudah penyuluhan menunjukkan bahwa setelah responden diberikan penyuluhan dengan menggunakan media busy book terjadi peningkatan pengetahuan. Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu yang menyatakan bahwa media busy book dapat meningkatkan pengetahuan tentang aturan dalam keluarga untuk kelas 3 di SD Negeri Panggang Sedayu, Bantul (Utami, 2018).

Pemelihan media yang tepat dalam memberikan penyuluhan akan mempermudah pemahaman anak saat diberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut. Sesuai dengan teori dental health education (DHE) bahwa pemberian DHE akan memberikan pengaruh berupa perubahan nilai yang mengarah pada kebaikan kesehatan, dalam hal ini perubahan yang terjadi adalah tentang kesehatan gigi dan mulut (Nathe,2001). 

Media atau alat peraga adalah alat yang digunakan oleh pendidik untuk membantu dan menerangkan sesuatu dalam proses pendidikan atau pengajaran Salah satu media pembelajaran yang berkembang saat ini adalah busy book yang dipopulerkan Tresita Diana (Irene dalam Nilmayani, 2017) yaitu buku kain yang terdiri dari halaman-halaman yang berisi berbagai macam kegiatan yang dikemas dalam bentuk buku. Media Busy book merupakan media pembelajaran  3 dimensi yang terbuat dari kain flannel yang akan dibentuk menjadi sebuah buku dengan warna-warna  yang cerah, yang didalamnya berisi tentang aktivitas permainan sederhana yang mampu merangsang kemampuan kognitif dan motorik halus siswa. Busy book dapat dikatakan efektif untuk digunakan dalam pembelajaran.
Mufliharsi (2017: 1) menyatakan bahwa busy book adalah buku yang terbuat dari kain berisi aktivitas permainan sederhana yang didesain kreatif sebagai alat peraga. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Annisa (2016), busy book merupakan alat permainan dalam bentuk buku berbahan kain flanel yang dirancang untuk mengembangkan kognitif anak. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran busy book adalah buku kain yang berisi berbagai macam aktivitas sederhana yang dijadikan sebagai alat peraga. Aktivitas pada media pembelajaran busy book dalam penelitian ini disesuaikan dengan materi yang akan dikembangkan. Media busy book dalam penelitian ini berisi berbagai kegiatan yang terkait dengan pengetahuan tentang kesehatan gigi dan mulut
Pada saat penyuluhan siswa tertarik pada penyuluhannya karena selain meyimak materi yang diberikan, mereka langsung mempratekkan apa yang disimak sebelumnya. Selain itu siswa berperan aktif dalam penyuluhan tersebut karena belum pernah diberikan penyuluhan menggunaka media busy book sebelumnya, jadi siswa dapat mengeksplorasi kemampuan berpikirnya secara alamiah dengan bermain tanpa merasa sedang melakukan proses pembelajaran. Serta siswa menjadi mandiri karean didorong rasa ingin tau yang besar ingin melakukan perintah yang diberikan oleh penyuluh tanpa bantuan penyuluh. Hal-hal seperti ini membuat ceritanya lebih menyenangkan dan menarik untuk dinikmati anak-anak.
SIMPULAN DAN SARAN

A. SIMPULAN

Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai efektivitas penyuluhan dengan menggunakan busy book terhadap tingkat pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa SDN Rowocacing Kab. Pekalongan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Tingkat pengetahuan siswa sebelum penyuluhan dengan media busy book sebagian besar kategori sedang 78%, sesudah penyuluhan dengan media busy book menjadi kategori baik sebesar 39%

2. Penyuluhan kesehatan gigi dan mulut menggunakan media media busy book dapat meningkatkatkan pengetahuan kesehatan gigi dan mulut pada siswa SDN Rowocacing Kab. Pekalongan

B. SARAN

1. Bagi petugas kesehatan diharapkan perlu memberikan penyuluhan kesehatan gigi dan mulut dengan media busy book dalam meningkatkan pengetahuan siswa sekolah dasar, khususnya kesehatan gigi dan mulut

2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan  hasil penelitian ini dapat diteruskan oleh peneliti selanjutnya dengan menambah jumlah variabel, jumlah sampel dan memodifkasi alat atau media yang digunakan dalam penelitian. 
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